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KATA PENGANTAR

KEGIATAN SEMINAR NASIONAL FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN KRISTEN
17 OKTOBER TAHUN 2019

Yang saya hormati:

® Dekan Fakultas lImu Pendidikan Kristen IAKN Ambon beserta para wakil dekan, Kabak,
Kaprodi, Kasubak, para Dosen dan Mahasiswa.

® Para Pasilitator Seminar Nasional Fakultas llmu Pendidikan Kristen IAKN Ambon, dan secara
khusus saya ingin menyampaikan selamat datang di Kota Ambon kepada kedua Narasumber
kita dari Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Negeri Makasar, masing-masing:

® Undangan dan peserta seminar yang berbahagia

Selaku umat percaya, kita patut bersyukur karena rahmat Allah bagi kita sehingga sekalipun
dalam keadaan Kota Ambon yang sedang dilanda gemba, yang mengkhawatirkan dan

menakutkan banyak orang tetapi faktanya semua kita tampak sehat, baik adanya, dan kegiatan
seminar ini pun dapat di laksanakan.

Ibu, bapak, saudara/i peserta semianr yang saya banggakan, Seminar ini memiliki posisi
strategis karena menurut hemat saya saat ini tidak dapat disangkal bahwa setiap orang dalam
kategori usia, pendidikan, pekerjaan, dan status lainnya, tidak dapat mengabaikan peran sains

sebagai produk budaya itu sendiri yang sangat memengaruhi kehidupan manusia. Realitas
sepert! disebut sudah sepatutnya direspon secara cepat oleh lembaga pendidikan, termasuk
pendidikan keagamaan untuk menylapkan genaerasi baru di era digital dengan perubahan
landscope sosial masyarakatnya saat ini.

Dalam kaitan ini, tema yang dipilin oleh FIPK IAKN Ambon untuk seminar ini kiranya dapat
diperluas tidak hanya terkait pendidikan agama, tetapi seluruh proses pendidikan yang sedang
terjadi di IAKN Ambon saat ini dan dikaitkan pula dengan kebutuhan pendidikan kaum muda atau

generasi milenial di era digital sekarang ini.

Seminar ini kiranya membantu kita selaku penyelenggara pendidikan untuk terus
mempertanyakan seperti apa visi dan kurikulum pendidikan pada setiap program studi (prodi)
menjawab kebutuhan akademik dan profesional di era ini. Bagaimana pula bidang keilmuan
masing-masing prodi seperti PAK atau Musik atau Teologi dan lain sebagainya yang ada di IAKN

Ambon dapat dikemas menjadi sesuatu yang menarik dan memenuhi selera setiap generasi,
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serta menjawab kebutuhan nyata pengguna lulusan atau masyarakat? Hal ini menjadi lantangg,,
tersendiri bagi kita, yang patut dijawab dalam seluruh peroses pendidikan dan pembelajran yang
terjadi di IJAKN Ambon saat ini.

Atas nama rektor saya menyampaikan selamat kepada FIPK, panitia dan semua unsyr yang
telah terlibat untuk penyelenggaraan kegiatan ini. Kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa berkenap,
memberkati dalam seluruh tugas dan kerja setiap orang. Sekian dan terima kasih.

a. n. Rektor IAKN Ambon
Wakil Rektor 1

Yance Z. Rumahuru
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PERILAKU PROSOSIAL SISWA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN DAN
IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN PAK

Andris Noya'
Ira Rirthena

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku prososial siswa ditinjau dar
jenis kelamin dan implikasinya dalam pembelajaran PAK. Sampel dalam penelitian in
adalah siswa SMA Negeri 9 Halmahera Selatan yang berjumlah 171 orang. Teknk
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket dan wawancara. Data
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis uji beda t-test melalui program
SPSS windows versi 22,0. Hasil uji statistik menunjukan bahwa ada perbedaan perilaku
prososial antara siswa laki-laki dan perempuan, dimana siswa perempuan memilik
perilaku prososial yang tinggi dibanding siswa laki-laki.

Kata Kunci: perilaku prososial, jenis kelamin, pembelajaran PAK.

PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan di berbagai bidang kehidupan manusia, seiring dengan
proses globalisasi telah memaksa dunia untuk melakukan banyak perubahan. Meskipun
demikian, perubahan-perubahan yang terjadi itu tidak hanya memberi dampak positif bag
kesejahteraan manusia tetapi juga menimbulkan dampak negatif. Akibatnya, bukanlah
hal yang aneh bila nilai-nilai pengabdian, kesetiakawanan, dan tolong menolong
mengalami penurunan (Tarmudji, 1991, h.38). Fromm (1987, h.18) mengatakan bahwa
manusia modern sekarang telah terasing dari dirinya sendiri, sesamanya, dan dari alam,
walaupun hidup di tengah kesibukan dan keramaian kota besar. Manusia menjadi
individualistis, lebih memprioritaskan kepentingan diri sendiri daripada kepentingan orang
lain.

Pada abad moderen yang dikenal dengan era digital 4.0 kecanggihan dan
kemajuan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menawarkan kemudahan di semua

lini kehidupan manusia sehingga menjangkau para pengguna dapat berinteraksi dengarn

IDosen Fakultas llmu Sosial Keagamaan IAKN Ambon
‘Dosen Fakultas lmu Pendidikan Kristen IAKN Ambon
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berbagai orang di penjuru dunia. Tetapi apakah hal tersebut merupakan akses yang tepat
bagi manusia secara umum di perkotaan maupun di pedesaan, dan menjawab kehidupan
sosial yang semestinya (tanda tanya tombol rusak). Interaksi virtual tidak menjadi
kebutuhan utama manusia karena di dalam mekanisme kerja virtual terdapat untung rugi
secara ekonomis dan cenderung menjadikan manusia sebagai pengguna teknologi
beresiko untuk bersikap anti sosial. Oleh sebab itu sikap tolong-menolong antar sesama
manusia menjadi hal yang penting. Seseorang yang memberikan pertolongan kepada
orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada dirinya, dan
bahkan melibatkan suatu resiko bagi dirinya sendiri dikenal dengan istilah perilaku
prososial. Baumeister & Vohs (2007, h. 709) menjelaskan bahwa perilaku prososial
adalah perilaku sukarela yang dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi orang lain.
Sedangkan Baron & Byrne (2005, h. 92) mendefiniskan perilaku prososial adalah suatu
tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang melakukan.

Seiring berjalannya waktu, perilaku prososial menjadi semakin menurun. Vidyanto
(2017, h. 2) yang menyatakan bahwa nilai-nilai dasar dalam masyarakat seperti sifat dan
perilaku sopan santun, kebersamaan, gotong royong, dan tolong menolong seiring
dengan berkembangnya jaman mulai luntur, bahkan telah diabaikan oleh sebagian
masyarakat terutama kalangan remaja.Fenomena menurunnya perilaku prososial juga
teriadi pada siswa-siswi yang saat ini sedang mengenyam pendidikan di SMA Negeri 9
Halmahera Selatan. SMA Neger 9 Halmahera Selatan berada di Desa Wayaloar, Pulau
Obi, salah satu desa yang pada tahun 2000 turut mengalami peritiswa konflik antar
agama (kerusuhan) di Maluku. Dari hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan melalui sambungan telepon, dikatakan bahwa sebagian besar
siswa saat ini kurang memiliki kesadaran untuk menolong teman yang membutuhkan
pertolongan, adanya sikap acuh terhadap teman yang mengalami kesulitan, bahkan
siswa cenderung melihat latar belakang agama ketika hendak memberikan pertolongan.
Fenomena lain yang diutarakan adalah adanya kecenderungan siswa yang hanya ingin
bekerjasama dalam kelompok belajar yang anggotanya memiliki kesamaan agama. Jika
ada kelompok belajar yang anggotanya berbeda-beda agama maka kemungkinan besar

tugas yang diberikan oleh guru pasti tidak akan selesai dikerjakan. Selain itu, siswa
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menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah remaja laki-laki dan
perempuan yang tinggal atau bermukim di Kelurahan Tanjung Rejo Medan Sunggal

sebanyak 60 orang yang terdiri dari 30 remaja laki-laki dan 30 remaja perempuan yang
berusia 14-21 tahun. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik accidental
sampling. Uji validitas yang digunakan adalah validitas isi. Uji reliabilitas menggunakan
rumus Alpha Cronbach dengan SPSS 19.00 for windows yang dimana diperoleh koefisien
reliabilitas perilaku prososial sebesar 0,866. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis independent sample t- test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa laki-laki lebih tinggi perilaku prososialnya dibandingkan dengan perempuan. Hal
ini dikarenakan adanya perbedaan faktor fisik dan faktor psikologi seperti perbedaan

afektif, perbedaan kognitif, faktor pola asuh, serta umur. Dimana nilai mean yang

didapatkan adalah laki-laki 79,00 dan perempuan 70,17.

Penelitian senada dilakukan oleh Renata dan Parmitasari (2016). Penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan pengaruh jenis kelamin dan tipe
kepribadian pada perilaku prososial mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Dari hasil uji anava dua jalur,
didapat hasil bahwa tidak ada perbedaan antara perilaku prososial pada mahasiswa
berdasar jenis kelamin dan tipe kepribadian, dimana F=0.971 dan P>0.05. Pada
perbedaan jenis kelamin mahasiswa didapat hasil F=6.144 dan P<0.05 dimana mean
untuk laki-laki adalah 74.21 dan mean perempuan adalah 79.54, maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan secara signifikan antara perilaku prososial mahasiwa laki-laki dan
perempuan, dimana mahasiswa perempuan lebih tinggi perilaku prososialnya
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.

LANDASAN TEORI

Menurut Baron & Byrne (2005), perilaku prososial adalah suatu tindakan menolong
yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung
pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu
resiko bagi orang yang menolong. Senada dengan itu, Dayakisni & Hudaniah (2009, h.
177) menyatakan bahwa perilaku prososial mempunyai maksud untuk menyokong
kesejahteraan orang lain. Sedangkan menurut Bierhoff (2002, h. 127), perilaku prososial

Prosiding Fakultas llmu Pendidikan Kristen IAKN Ambon | 45

Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



RERR il

tingkah laku yang dianggap pantas bagi laki-laki dan perempuan, pengetahuan kultural
sangat mempengaruhi peranan khusus berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki lebih agresif,
mandiri, dan kompetitif dalam pemenuhan kebutuhannya, sedangkan perempuan lebih
pasif, tergantung pada kompromi dalam pemenuhan kebutuhannya.

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN (PAK)

Manusia tidak dapat hidup bagi dirinya sendiri atau berada dalam ruang geraknya
sendiri, manusia memiliki kebutuhan batiniah untuk keluar dari dirinya untuk berelasi
dengan sesamanya untuk mewujudkan kebersamaan sebagai makhiuk sosial. Dan
proses sosial tersebut akan berlangsung sepanjang hidup manusia bersama
pengalaman-pengalaman belajar di lingkungan akademis maupun proses sosial yang
mengikutinya. Kehidupan prososial dalam ranah Pendidikan Agama Kristen dapat
menunjukan nilai-nilai moral dan rohani yang melukiskan “karakter yang baik" (Good
Character) yang diperlukan dalam kehidupan sosial yang mencakup prinsip-prinsip yang
sesual dengan ajaran Kristiani dan perintah Allah yang Alkitabiah. Mengenai hal ini,
George Albert Coe (1862-1951) dalam karyanya A Social Theory of Religious Education
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Kristen memiliki tujuan yang konstan kepada
setiap individu bisa belajar dalam ranah sosial dan beradaptasi dengan lingkungan
akademik sesuai pola asuhannya.® Hal ini menunjukan bahwa Pendidikan Agama

Kristen bersifat transformative untuk kehidupan sosial manusia secara umum dan secara
khusus bagi siswa SMA Negeri 9 Halmahera yang memiliki perbedaan tingkat prososial
menurut jenis kelamin.

Pengaruh perkembangan teknologi, informasi serta komunikasi yang makin pesat
ini, kecenderungan manusia untuk berkompetisi terhadap berbagai perubahan bisa
mengakibatkan manusia luput dari kehidupan prososialnya dan peranan Pendidikan
Agama Kristen menjadi fundamental untuk menilik persoalan ini. Secara Psikologi
perilaku prososial lebih banyak dilakukan di masa remaja dibandingkan dengan masa
kanak-kanak, dengan bertambahnya usia, maka kesadaran untuk memahami dan
menerima norma-norma sosial dalam masyarakat. Menurut Peterson (Elisa & Yohanes

2016) bertambahnya usia membuat individu dapat menjadi lebih empati, dapat

* Coe, A Social Theory of Religious Education, 80
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yang disusun oleh Mussen, dkk (dalam Rudyanto, 2010, h. 136) dan telah dimodifikasi
oleh peneliti disesuaikan dengan situasi dan kondisi subjek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 9 Halmahera Selatan yang berjumlah 171 orang
dimana siswa perempuan berjumlah 86 orang dan siswa laki-laki berjumlah 85 orang.

Untuk menentukan ada tidaknya perbedaan perilaku prososial antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan digunakan uji beda t ({-test).

Hipotesis penelitian:

Ho: Ada perbedaan perilaku prososial antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Ha: Tidak ada perbedaan perilaku prososial antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis kelamin merupakan hal yang menarik untuk diteliti guna mengetahui
seberapa besar pengaruhnya terhadap perilaku prososial siswa. Peneliti menggunakan
uji beda t-test untuk mengetahui perbedaan perilaku prososial pada siswa laki-laki dan
perempuan. Adapun analisisnya adalah sebagai berikut:

Tabel
Hasil Uji t Untuk Perilaku Prososial Siswal aki-laki dan Perempuan

' Group Statistics
! Gender | N | Mean | Std. Std. Error Mean
| | Deviation |
L aki- 85 | 2.120 | .26778 | .02356
Proso | laki |4 _
sial Peremp | 86 | 3.227 | .35039 03652
uan / |

Levene's Test for
Equality of Variances

F Sig.

| Equal 578 001
Prososial | variances
assumed | |
equal
variances
not

assumed
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halus dibandingkan laki-laki (Simanjutak, 1984, h.88), sehingga dalam hal ini
mempengaruhi perilaku seseorang, termasuk perilaku prososial.

Selain itu perbedaan ini didukung akibat masih kuatnya tuntutan peran jender yang
ada pada masyarakat terhadap laki- laki dan perempuan. Menurut Ahigren, dkk anak
laki-laki seringkali mendapat reward untuk berkompetisi dan meningkatkan sikap
kompetitif, sedangkan anak perempuan lebih sering mendapat reward untuk
bekerjasama, serta dilarang untuk berkompetisi. Menurut Eisenberg, adatidaknya
perbedaan perilaku menolongantara laki-laki dan perempuan sangat tergantung dari
bentuk perilaku prososial yang ingin dilihat (Tambunan&Retnaningsih, 2007, h.128).

Perbedaan jenis kelamin pada perilaku prososialdapat dijelaskan melalui peran
sosial gender. Peran sosial gender pada laki-laki dan perempuan berbeda (Bierhoff,
2002). Perempuan umumnya diharapkan dan diyakini lebih responsif, empatik dan
prososial daripada laki-laki sedangkan laki-laki diharapkan relatif independen dan
berorientasi pada pencapaian (Eisenberg, Fabes, & Spinrad,2006). Perempuan juga
diidentifikasi memiliki kehangatan dan kepekaan interpersonal, minat dalam hubungan
sosial (Bierhoof, 2002). Schroeder dan Graziano (dalam Elhafiz, Nauly, Fauzia dkk, 2018)
menjelaskan perempuan lebih menunjukkan belas kasihan, perhatian dan pengasuhan
sehingga lebih menawarkan kenyamanan dan dukungan sosial sementara laki-laki lebih
menekankan pada aksi dan pengambilan risiko fisik guna menghadapi situasi yang
berbahaya.

Perbedaan stereotype menyebabkan perbedaan perilaku prososial, wanita
dianggap mempunyai sifat penuh perasaan, sensitif, sentimentil, patuhdan peka,
sehingga mudahmerasa ibadan empati terhadap penderitaan orang lain dan dalam
situasi darurat lebih mudah memberikan pertolongan dibandingkan pria serta wanita
lebih mudah berempati dan merespon segala sesuatu secara emosional untuk
mengespresikan emosi terhadap orang lain. Dayaksini dan Hudaniah (2003)
menambahkanbahwa laki-laki lebih mungkin daripada wanita untuk memberikan
pertolongan dalam situasi heroik atau situasi —situasi yang menuntut resiko, hal ini
disebabkan karena berakting secara heroik dan menghadapi kejadian yang beresiko
dan bahaya memang merupakan bagian dari peran pria (Purnamasari, Ekowarni &

Fadhila, 2004). Perbedaan jenis kelamin pada perilaku prososial juga dapat dilihat dari
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Berdasarkan fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan siswa SMA Negeri 9
Halmahera Selatan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAK seharusnya mendapat
tempat khusus. Melalui pembelajaran PAK di SMA Negeri 9 Halmahera Selatan,
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri inidividu yang memicu munculnya
kesadaran akan pentingnya perilaku prososial dalam kehidupan bersama di sekolah.
Dalam hal ini guru PAK memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar di sekolah
(kelas). Guru PAK melalui setiap materi yang disampaikan, mampu mengubah karakter
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Telaumbanua (2018:221) yang menyatakan
bahwa seorang guru Pendidikan Agama Kristen tidak boleh mengabaikan perannya
sebagai guru yang memiliki tanggungjawab membentuk karakter siswanya. Artinya, guru
Pendidikan Agama Kristen tidak hanya sekadar mengajar, melainkan memberikan
kontribusi yang sangat berharga lebih dari sekadar mengajar, yakni berusaha
membentuk karakter siswa. Dua hal ini tidak dapat dikotak-kotakkan antara peranan guru
dengan karakter. Guru Kristen dapat berarti yang mengajar prinsip dan praktis iman

Kristen, atau guru yang beragama Kristen yang mengajar pelajaran apa saja, namun
fokus utamanya adalah pembentukan karakter.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku prososial siswa perempuan
lebih tinggi dibandingkan dengan perilaku prososial siswa laki-laki. Temuan dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fikrie dan
Fitiah (2019), Oscar dan Pohan (2006) yang menyatakan bahwa perilaku prososial
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Sementara itu, hasil penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Istiana (2018) dan Pratiwi
(2017), dimana perilaku prososial laki-laki lebih tinggi dari pada perilaku prososial
perempuan. Dan Penelitian prososial ini ditinjau dari Pembelajaran PAK maka Guru
memiliki peranan penting dalam berkontribusi untuk mencapai tujuan prososial dalam
lingkungan SMA Negeri 9 Halmahera dengan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang
sesuai dengan ajaran Kristus kepada siswa dan guru tidak hanya mengajarkan nilai-nilai
secara teoritis saja tetapi Guru berkewajiban untuk mengontrol dan membentuk karakter

siswa dengan menunjukan teladan yang baik sesuai ajaran Kristiani. Dengan demikian
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perilaku Prososial dapat diwujudkan di lingkungan Sekolah maupun ketika siswa ber,.

di lingkungan masyarakat dan penerapan prakls dari
barometer edukasi kemanusiaan kepada sesama manusia tanpa mﬁmﬂﬂdang 6.

perilaku prososial Mer,.
kelamin dan latar belakang sosial lainnya,
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